BAB Il
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka penulis menarik kesimpulan bahwa :

1. Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sleman sudah berjalan dengan cukup baik melalui kegiatan pengawasan
yang rutin dan pengawasan terhadap implementasi standar operasional
pengelolaan sampah serta penyemprotan minyak cengkeh sebagai
pengendali dampak bau menjadi indikator bahwa DLH tidak hanya
berfokus pada pengurangan volume sampah, tetapi juga pada pencegahan
dampak negatif terhadap lingkungan

2. Pengelolaan sampah di TPST Tamanmartani masih terdapat beberapa
kendala seperti permasalahan kemampuan sumber daya manusia dalam

pengelolaan sampah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Peningkatan Kapasitas SDM

Dinas Lingkungan Hidup disarankan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan pengawasan

pengelolaan sampah. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan
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berkelanjutan mengenai prosedur pengelolaan sampah yang berwawasan
lingkungan, serta penambahan jumlah tenaga pengawas yang ditugaskan
di setiap Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di wilayah

Kabupaten Sleman.

. Penguatan Sarana dan Prasarana

Pemerintah daerah diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana
yang lebih memadai di TPST Tamanmartani, seperti ruang pemrosesan
sampah yang lebih luas serta peralatan pengolahan yang lebih modern.
Fasilitas yang memadai akan mendukung efektivitas pengelolaan sampah

dan mengurangi potensi pencemaran lingkungan di sekitarnya.

. Edukasi dan Sosialisasi kepada Masyarakat

Dinas Lingkungan Hidup perlu meningkatkan upaya edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat terkait pentingnya akan pemilshan sampah
sejak dari sumbernya, serta bahaya pencemaran lingkungan akibat
pengelolaan sampah yang tidak sesuai prosedur. Edukasi yang konsisten
diharapkan dapat membangun kesadaran kolektif untuk mendukung

pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
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